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ABSTRAK

SYAMSUL NARDI. 105960145513. Kelembagaan Punggawa Sawi (Studi Kasus
Nelayan lkan Terbang di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar). Dibimbing
oleh JUMIATI dan RAHMAWATI.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor pendorong dan penarik
sawi untuk bergabung, hubungungan kerja Punggawa Sawi dalam kelembagaan
nelayan ikan terbang di Desa Palalakkang Kecamatan Galesong Kabupaten
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|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Potensi wilayah perairan perikanan Sulawes Selatan cukup luas karena

memiliki garis pantai sekitar 2.500 Km dengan luas wilayah penangkapan 12 mil

dari laut dan perairan umum seklt Salah satu sumberdaya perikanan

Sulawesi Selatan k., ar yang mempunya inila
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bentuk badannya bulat m
biasanya mencapai belakang sirip punggung sedikit lebih panjang dari sirip
dubur, berwarna gelap atau suram, dan terdapat bintik hitam pada bagian
posterior. Sirip ekor bercabang bagian atas. Sirip panjang, mencapai pertengahan
sirip dubur, bahkan kadang-kadang sampai jauh ke belakang. Pangkal sirip perut

lebih dekat kepangkal sirip ekor daripada keujung posterior. Pada garis sis



terdapat 32-35 sisik. Pada bagian punggung berwarna kebiruan, sedangkan bagian
perut berwarna keperakan (Ali dalam Arief, 2009). Sementara telur ikan terbang
berbentuk lonjong atau bulat dan tidak memiliki gelembung minyak (Parin dalam
Arief, 2009). Pada bagian membran telur terdapat benang-benang panjang yang

saling berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya. Benang- benang ini

berfungs untuk melilitkan t
(Lagler et al, Balon, Ba

henda-benda terapung di permukaan laut
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nelayan (Dahuri, 2002).

Kelembagaan tradisional masyarakat pesisir, dinamika manusia dan
sumberdaya tidak dapat dihindari. Dinamika itu sendiri berarti terjadi pergeseran

kepentingan, jumlah pengguna, dan daya resistensi kelembagaan terhadap sistem



sosial, politik, ekonomi, termasuk kebijakan pembangunan sektor perikanan dan
lautan.

Dinamika kelembagaan tradisional berfokus pengelolaan sumberdaya
berkisar pada perdebatan pentingnya tujuan sosial dan tujuan ekonomi, asupan

teknologi, daya adaptasinya terhadap kebijakan pemerintah atau faktor eksternal

lainnya, dan besaran kepatuhan, |gyaiitas yang masih dimiliki oleh masyarakat
pesisir dalam menjaanka ereka. Sedangkan dinamika

kelembag isi \ -’ :‘ Ote mi berhadapan dengan

.‘o yang mengatur
hubungan antara sesama anggota masyarakat guna memenuhi kebutuhan dan
meningkatkan kesejateraan rakyat sendiri.

Sistem kelembagaan merupakan suatu sistem yang kompleks, rumit,
abstrak yang mencakup ideologi, hukum adat istiadat, aturan kebiasaan yang tidak

terlepas dari system perilaku dan lingkungan. Kelembagaan sangat penting dalam



pembangunan mengingat kontribusinya sangat besar dalam memecahkan
masal ah-masal ah nyata dalam pembangunan.

Instuisi merupakan inovasi manusia untuk mengatur atau mengontrol
interdependensi antar manusia terhadap suatu kondis atau dalam organisasi atau

lapisan social tersebut. Sehingga (Pakpahan 1990) memberi batasan bahwa

kelembagaan (institusi) itu tidak lair.@elalah suatu system organisasi yang dapat

mengontrol sumberdaya

ﬁi)
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orang-orang yang terlibat
didalamnya memiliki pola prilaku tertentu serta nilai-nilai dan norma yang sudah
disepakati yang sifatnya khas. Sebuah lembaga maupun kelembagaan, terkandung
dua aspek yakni; “aspek kultural” dan “aspek struktural”. Aspek kultural terdiri

dari hal-hal abstrak yang menentukan “jiwa” berupa nilai, norma dan aturan,



kepercayaan, moral, gagasan, doktrin, keinginan, kebutuhan, orientasi, dan lain-
lain.

Sementara aspek struktural lebih statis, yang berisi struktur, peran,
hubungan antar peran, intergrasi antar bagian, struktur umum, perbandingan
struktur tekstual dengan struktur riel, struktur kewenangan, hubungan kegiatan

dengan tujuan, aspek solidaritas, kefntgotaan, profil, pola kekuasaan, dan lain-

1t
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1. Faktor apa yang mendorong sawi untuk bergabung dengan punggawa

pada kelompok nelayan ikan terbang di Desa Paaakkang kecamatan

Galesong Kabupaten Takaar?



2. Bagaimana bentuk hubungan kerja punggawa dan sawi dalam kelompok
nelayan ikan terbang di Desa Palalakkang Kecamatan Galesong Kabupaten

Takalar ?

1.3. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

. Sebagai bahan masukan ihak masyarakat nelayan ikan terbang untuk
bagai mana meningkatkan kualitas telur ikan terbang.

3. Bagi penulis hasil penelitian ini dapat menambah teoritis selama
mengikuti perkuliahan sehingga dapat membuka wawasan yang lebih

jelas.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Kelembagaan

Lembaga di dalam sosiologi merupakan suatu sistem norma untuk

mencapal tujuan tertentu yang oleh masyarakat dianggap penting. Sistem norma

tersebut mencakup gagasan, aturar kegiatan, dan ketentuan sanksi

*

(reward system). Sistem.nd N
menjadi- suatu s (‘:P'S MUH4 istem itu telah teruji
kredibilitas /

\t
._i"/%‘b“‘ N Echal i1y (1dianto,2004).

berfungsi untu

Tiap kelembagaan memiliki tujuan tertentu, dan orang-orang yang terlibat
di dalamnya memiliki pola perilaku tertentu serta nilai-nila dan norma yang
sudah disepakati yang sifatnya khas. Kelembagaan adalah kelompok-kelompok
sosia yang menjalankan masyarakat. Tiap kelembagaan dibangun untuk satu

fungs tertentu. Karenaitu kita mengenal kelembagaan pendidikan, kelembagaan-



kelembagaan di bidang ekonomi, agama, dan lain-lain. Dunia selalu beris
kelembagaan-kelembagaan, dan semua manusia pasti masuk dalam satu atau lebih
kelembagaan. Dalam bidang pembangunan pedesaan dan pertanian, kelembagaan
umumnya dipersempit terutama hanya menjadi kelembagaan kelompok tani,

koperasi, subak, kelompok petani peserta program, dan kelompok pengrajin.

Nelayan dalam melakukan aktivitasnya, khusunya nelayan dan pelayar,

memerlukan wadah /-,- embaga-lembaga  diadakannya
: ..,_.MU,,,, q 1@ tersebut terutama
, ﬁFLT(‘AS.:qJ& dma_ tersebut  terut

S nis \“,m ~ rqﬁi.,

1\\\\1& i f//‘

*&'m’ aga kerja, jaminan

(tradisiond

Jilaut. Kelompok

kondisi kemiskinan dip erdaya hayatl laut pada penduduk
nelayan mengalami kemerosotan drastis, demikian juga kondisi ekosistem laut,
terutama ekosistem terumbukarang dan mangrove sebagai habitat utama
sumberdya hayati perikanan telah mengalami degradasi. Kondis tersebut menurut
para peneliti lebih banyak di sebabkan oleh perilaku manausia pengguna

sumberdaya itu sendiri.



Lembaga-lembaga kekerabatan seperti kelompok-kelompok keluarga inti
dan luas , kelompok persepupuan dekat dalam masyarakat nelayan dimana-mana
berfungsi dan member warna pada bentuk-bentuk kelompok-kelompok kerjasama
nelayan. Terdapat sebagian masyarakat nelayan dimana kelompok-kelompok

kerjasama nya cenderung dari anggota-anggota inti nukan keluarga luas, terdapat

juga sebagian masyarakat ﬁr. na nahkoda-nahkoda lebih suka merekrut

kerabatan/sepupu,

sekampung,sedesa /*4"9-;5 MU Hq

Me § PLK
&
/ G \\i“ hﬂ‘f// ndava

‘l_..r Ww. !lafjwl )

W/ ‘\'g"‘?

lembaga-lembaga
tersebut terak pengeii hangan--sehaga aspek kehidupan masyarakat
nelayan pesisir dan pulau-pulau.

Bidang-bidang ekonomi kebaharian menunjukkan secara nyata aktivitas-
aktivitas pemanfaatan sumberdaya laut (perikanan) dan jas-jasa laut (pelayaran
dan dan lain-lain) yang berat, rumit, dan berbahaya. Dalam mengelola usaha-

usaha kebaharian, terutama perikanan dan pelayaran, masyarakat nelayan dimana-



mana banyak menggunakan keyakinan-keyakinan dan praktek-praktek religious
dan magic dalam mengatas persoaan-persoalan fisik dilaut dan perolehan
keuntungan. Keyakinan dan praktek-praktek tersebut biasanya diwadahkan dalam
lembaga-lembaga agama dan kepercayaan tradisional . misalnya gergja (nelayan

beragama keristen protestan dan katolik), megjid ( nalayan muslim), pure dan kuil

(nelayan beragama Hindu dan Budka), dan dukun-dukun (nelayan penganut
kepercayaan animism, e -/ Kritismne). Bagi mereka aspek
éﬂ % MUHA’EJ% 1*dan lain-lain sekurang-

\‘ hocaan Mai 3 )
:‘#KAsngq 4)4’. ‘ i rumah atau

keyakinan,prrakte

Sir di Sulawesi

Selatan yang men;er Kex ey W AKE alah lembaga

modal (pa’palele) dengar dyail penyewa/p (ponggawa) yang berada
dalam suatu unit usaha tangkapan. Menurut Made, et all (2000), bahwa pada
dasarnya pa’palele inilah yang berperan menyediakan kredit dan kebutuhan modal
dari para nelayan, dengan imbalan bahwa pa’palele mempunyai hak untuk
melelang hasil tangkapan mereka dengan ketentuan harga 10 —30 % |ebih rendah.

Hasil pengamatan di lapangan memberikan gambaran hubungan sosia dan

10



ekonomi antara ponggawa/pa’palele dengan sawi yang mencirikan sebuah
karaterisitik kelembagaan dalam ruang sosiad masyarakat yang tergambarkan
melalui perilaku yang terpol akan.

Di dalam masyarakat pesisir peran kelembagaan merupakan ha yang
sangat penting demi tercapainya kehidupan masyarakat yang sejahtera. Lembaga

e

dalam suatu komunitas --;, Sir terdiri dari organisas pada tingkat

pengendalian social terhadap tingkah laku anggota-anggotanya (Idianto,2004).

11



2.2. Nelayan lkan Terbang

Telur ikan terbang adalah salah satu primadona nelayan Galesong
sekaligus simbol langgengnya sistem ekonomi pesisir patron-client. Di sekitar
tahun awal 70-an, harga ikan terbang mulai melambung dan kini masih terus

menjadi buruan utama nelayan Galesong. Telur ikan terbang di Jepang, selain

untuk dikonsums juga digunakéi obatan. Telur ikan terbang

\\ﬁhﬂlllﬂf /

tar#,"

khas dari ikan terbang, (3) melaul penyelupan tangan sampai pada siku. Bilamana
air laut “terasa hangat” maka diyakini terdapat gerombolan ikan terbang disekitar
mereka, (4) adanya segerombolan burung yang berbentuk paruh bebek yang
berwarna merah maupun hitam, (5) melaui tingkah laku ikan terbang. Semakin
tinggi terbangnya, maka diyakini ikan tersebut tidak ada telurnya dan tidak akan

mungkin masuk ke dalam pakkaja dan di daun kelapa untuk bertelur.

12



2.3. Papalele

Pa’palele merupakan pemilik modal yang mangkhususkan diri
memberikan pinjaman atau pelepas uang dalam aktivitas penangkapan ikan di
desa ini. Karena ponggawa sebagai pemilik unit penangkapan pada umumnya

tidak mempunyai cukup modal, sehingga peranan pa’palele untuk memberikan

biaya operasiona menjadi sanga A g, mendukung aktivitas nelayan dalam

terjadi ant Q_"D‘{ :SK'::gHA h"q an yang disepakati

\hﬂ hlif/},

‘ﬂzlw:h‘ ﬂ:ftﬂ X
5

melakukan operasi pemné ari pola hubungan yang

(tahun mendatang). Bagi pa’palele dengan adanya pinjaman tersebut, merupakan
jaminan bahwa ponggawa tersebut tetap akan menjual telur ikan terbang yang
dihasilkan pada musim berikutnya (tahun mendatang). Ponggawa dapat sgja
pindah ke pa’palele yang lain dengan ketentuan harus melunasi semua pinjaman

yang tersisa. Namun jika ponggawa tersebut tidak lagi melaut seumur hidup

13



karena sakit, maka utangnya akan dianggap lunas atau “diputihkan” oleh
pa’palele.

Hubungan yang terjadi antara nelayan dengan kelembagaan ekonomi non
formal ini sudah sangat lama berlangsung dan sudah mengakar pada atau menjadi

budaya masyarakat nelayan di desa ini. Dengan demikian, temuan ini

memperlihatkan bahwa secara obj struktur yang ada memang kelihatan
berciri  eksploitatif, dipi r‘/ \ kredi

/ 5 MUH.,#!I ‘*moral” yang dijalankan
6 P.KP“- S 44) \ sangat susah

o= \\\d‘hﬁ ,

eksploitatif itu te

erk 'Ta Bl ""h" u -
s cs _-.» . alnya [pa’palele

menampungnya bi aksa~meninggatkan hubungan tidak adil tersebut.
Beberapa tahun terakhir ini sekitar 50% pa’palele di Desa Pa’lalakkang sudah
menggunakan system baru, dimana pa’palele akan meminta jaminan berupa kapal

nelayan patorani untuk meminimkan terjadinya kerugian bagi pa’palele.

14



2.4. Punggawa

Punggawa merupakan pemilik kapal yang akan melakukan proses
perburuan telur ikan terbang. Pemilik modal berhak membeli hasil tangkapan
Sawi yang diberi modal. Dan Sawi berkewajiban menjual hasil tangkapannya

kepada Punggawa yang memodalinya. Kewajiban ini merupakan ketentuan yang

Punggawa tidak terbatas pada
datan seperti kapal, mesin

harus dilaksanakan. Modal yang.€fis@

yang bet :-.— h.l‘ /}ﬂm\"“‘\\ ari usaha lain

mungkin

2.5. Sawi

Penjabaran kegiatan struktur kepatoranian sawi (anak buah/buruh)
diartikan sebagai anggota kelompok atau anak buah dari seorang punggawa dalam
melakukan suatu pekerjaan. Struktur tersebut mula berlaku segjak melakukan

operasionalisasi penangkapan dan keseluruhannya merupakan satu kesatuan

15



usaha. Sawi mempunyai peranan tertentu yang diberikan oleh punggawa laut
(juragan) selama dalam perjalanan. Pekerjaan dan peranan yang dibebankan oleh
punggawa terhadap sawinya biasanya disesuaikan dengan usia dan pengalaman
yang dimiliki oleh sawi. Sawi yang dipandang paling berpengalaman diberikan
tugas melayani aat-alat pengumpul telur ikan terbang.Sawi yang diangap masih

relatif lebih rendah pengkan peran sebagai Juru Batu

(menurunkan  jangkar) .G

D=, Sawi yang sangat sedikit
pengalamannya bi u-ﬁ ;3145 M U Hlo‘.'h :(Ié;\" tugas mengambil
/Q., A KAS*.A 4’*‘ 5 juga sekaligus
/ -1\(0 \%‘P {4) iof 1ug 9

$ }\\ﬁlﬁﬂfé o5
,a AN landogung. jawen ,gw‘é}?w s o

ket

KAAN D
=punggewataut (Juragan), maka persoalan itu
diserahkan sepenuhnya pada papaele (punggawa darat) sebagai pengambil
kebijakan secara umum dalam organisasi kepatoranian. Hal itu dilakukan oleh

seorang papalele namun dengan syarat bila seorang papalee yang memiliki

perahu tersebut.

16



2.6. Kerja Sama

Kerja sama yaitu suatu bentuk usaha bersama antara beberapa orang atau
antarbeberapa lembaga tertentu untuk mencapai suatu tujuan bersama. Adanya
kepentingan dan tujuan yang sama akan menjadi dasar lahirnya kerja sama antara

seseorang dan yang lainnya atau antara suatu kelompok dan kelompok lainnya.

Kerja sama juga dapat didorong iwadanya serangkaian kewgjiban yang

ditugaskan untuk dil

: {i\h&'
a:, ‘-,;:w}a da

AR
I'
. $ﬂ¢ ayan ikan dimana
ponggawa me Serta segala bentuk
kebutuhan biaya operasiona. Sementara, untuk sawi, lebih hanya terkontekskan
kepada peran menjalankan kegiatan produksi dan merawat aat-alat produksi
Konteks diatas memperlihatkan bahwa peran yang melahirkan kewgjiban
ponggawa yang harus menyediakan modal yang sangat besar untuk aktif tidaknya

kelompok kerja yang dipimpinnya, mengharuskan ponggawa membangun

17



jaringan untuk melibatkan orang di luar kelompok (pelepas uang) sebagai
penyedia modal dalam kegiatan produksi.

Karena ponggawa sebagai pemilik unit penangkapan pada umumnya tidak
mempunyai cukup modal, sehingga pa’palele memberikan biaya operasional yang

menjadi sangat penting mendukung aktivitas nelayan dalam melakukan operasi

penangkapan ikan. Disitualah kitad ﬁ kerjasama tersebut sehat atau

» ya masing-masing.

tidak sehat apabila ketiganye
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[11. METODE PENELITIAN

3.1. Lokas dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yaitu pada bulan April-Juni

2017, yang bertempat di Desa Pa’lalakkang, Kecamatan Galesong Kabupaten

pemilik kapal 8 orang, saw
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3.3. Jenisdan Sumber Data

Data daam penelitian ini adalah jenis data kuditatif dimana
mendeskripsikan dengan jelas bagaimana kel embagaan antara punggawa dan sawi
untuk nelayan ikan di Desa palalakkan kecamatan gal esong kabupaten takal ar.

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan dan

data sekunder. Data primer diper

g
langsung dilapa r*/ AS MUHA
/ Q-‘*"‘ ,;..\&»ﬂ\s:g,,<I

instansi-iAS -‘r.u.l

yang terdiri dari

metode yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam
terhadap suatu masalah.

Adapun tahap yang ditempuh adalah seluruh data yang diperoleh
kemudian diklasifikasikan agar tergambar motivasi nelayan yang diterapkan

dalam melakukan usaha penangkapan telur ikan terbang di Desa Palaakkang

Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.
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3.5. Teknik Pengumpulan Data

Daam studi kasus, sgjumlah data eklektif tertentu dikumpulkan dan
dipadukan dalam proses analisis, serta disagikan sedemikian rupa untuk

mendukung tema utama yang menjadi fokus penelitian, sehingga merupakan suatu

konstruksi tersendiri sebagal suatu produk interaksi antara responden atau

L]
| 1l b i 'Ff‘ﬂw." itel
! \'\"‘_‘J arlan yang aiterl

J 5T =
¢ dende ,_;'nlﬂg' W "‘.“l.k
7N
\
)\ 9

i}

Jenis data yang diperoleh dengan caraini adalah antara lain, keadaan pemukiman

penduduk, jenis peralatan dalam aktifitas usahanya, pola aktivitas dan kegiatan
sehari-hari penduduk. Sedangkan pengamatan berpartisipasi (full observation

participation) dilakukan untuk memperoleh data yang menuntut keterlibatan
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peneliti dalam hal ini penditi ikut terlibat langsung dalam aktivitas yang
dilakukan oleh pattorani di Desa Pa’lalakang.
3. dokumentasi

Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat

penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi

dan wawancara. Dokumentasi dalaf} henelitian ini terbagi 2 yaitu wawancara

\\_- bar mengenai alat tangkap

langsung dengan responeet;
i ne /"'p:‘" MuHﬂ dan telur ikan terbang.

menangkap dan

akkang Kecamatan

Galesong Kabupaten Takalar.

3. Papalele adalah pemilik usaha produksi (modal, perahu/kapal dan alat
tangkap) yang mempekerjakan sekelompok orang sebagal tenaga kerja
dalam kegiatan produksi atau memberikan pinjaman produks Di Desa

pal alakkang K ecamatan Galesong Kabupaten Takalar.
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4. Punggawa adalah salah seorang yang diberi kepercayaan karena hubungan
kekerabatan oleh Papalele untuk memimpin kegiatan produksi karena
kepadanya memiliki kelebihan atau kedekatan khusus dengan Papalele.

5. Sawi adalah orang-orang yang yang melakukan kegiatan mencari telur

ikan terbang di Desa Paaakkang Kecamatan Galesong Kabupaten
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V. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Letak Geografis
4.1.1. Letak dan Luas

Desa Palalakkang sebagai wilayah penelitian, merupakan salah satu desa

pesisir yang ada di Kecamatan iAlg berjarak 19 km dari wilayah ibukota

N
N, o nh}i‘g’ &:'f#é
iy

menempati pada posisi sepanjang pantai Selat Makassar.

4.1.2. Keadaan lklim

Suhu udara di suatu tempat antara lain ditentukan oleh tinggi rendahnya
tempat tersebut dari permukaan laut dan jaraknya dari pantai. Sedangkan curah

hujan dipengaruhi oleh keadaan iklim dan perputaran atau pertemuan arus udara.
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Pada tahun 2016, curah hujan rata-rata mencapai 10,05 mm, dengan rata-rata
banyaknya hari hujan 11 hari dalam sebulan.

Tabel 1. Luas Wilayah Kecamatan Galesong Menurut Desa, tahun 2016

Desa/K elurahan Penduduk Kepadatan Rumah Tangga
(Jiwa) (JiwalKm2) (kk)

Bontoloe 2.809 1.623,70 628
Kaenna 1.993 518
Bontongape

Bontomangape

Sumber. BPS Kabupaten Takalar , 2016.
Berdasarkan Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa Jumlah penduduk
Kecamatan Galesong pada tahun 2015 sekitar 40.012 jiwa, yang terdiri dari

19.707 laki-laki dan 20.305 jiwa perempuan. Dari jumlah tersebut, Desa
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Pa’lalakkang adalah yang terbesar jumlah penduduknya sekitar 5.966 6.041 jiwa
dan desa yang terkecil jumlah penduduknya adalah Desa Campagaya sekitar

1.011 jiwa.

4.2. Kondisi Demografis

Parasangan Beru
Kalukuang 1.500 1.530 3.030
Mappakal ompo 768 791 1.559
Campagaya 489 522 1011
Jumlah 19.707 20.305 40.012

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016.
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Berdasarkan Tabel 2, dapat dijelaskan bahwa Jumlah penduduk
Kecamatan Galesong pada tahun 2016 sekitar 40.012 jiwa, yang terdiri dari
19.707 laki-laki dan 20.305 jiwa perempuan. Dari jumlah tersebut, Desa
Pa’lalakkang adalah yang terbesar jumlah penduduknya sekitar 5.966 - 6.041 jiwa
dan desa yang terkecil jumlah penduduknya adalah Desa Campagaya sekitar

1.011 jiwa.

et
\..,i,.

Jumlah 19.707 20.305 40.012

Sumber : BPS Galesong, 2016.
Berdasarkan Penduduk usia produktif yakni kelompok umur 15 — 64

tahun, Kecamatan Galesong mengalami kenaikan dari 65,27 persen di tahun 2014
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menjadi 67 persen di tahun 2016. Sedangkan usia tidak produktif yakin kelompok
0 - 14 tahun dan 65 tahun keatas mengalami penurunan dari 34,24 persen menjadi

33 persen. Rata-rata ART 4-5 ART.

Tabel 4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan tahun 2016

Jenjang Jumlah Muri Jumlah Guru Rasio Murid
pendidikan (iw (jiwa) terhadap Guru
SD/sedergjat . /! 12,52

A
L [ Fl o
SLTF/ & 11,49
. k ¥ 1

3 o

= L bt "

AU va didikan

e AN o
adal ' : ' i an jumlah
sekolah sebanyak 27

¥ &
buah, Sek I ak 5 buah, dan
i

Sekolah Lan] - ah. Jumlah murid
SD yang meni -Kecamatan Galesong

sebanyak 4.581 murid. jumlah siswa SLTP sedergjat sebanyak 1.873 siswa, dan
jumlah siswa SLTA sedergjat sebanyak 2.027 siswa. Pada jenjang pendidikan SD
sedergjat di Kecamatan Galesong, seorang guru rata-rata mengajar 12 - 13 murid,
jenjang pendidikan SLTP sedergjat, seorang guru rata-rata menggjar 11 - 12
siswa. Sedangkan pada jenjang pendidikan SLTA sedergjat, seorang guru rata-rata
mengajar 10 - 11 siswa.
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4.3. Kondisi Pertanian di Kecamatan Galesong
Tanaman pangan yang ada di KecamatanGalesong antara lain  padi,
jagung ubi kayu dan ubi jalar.Dari komoditi tersebut, yang paling tinggi

produksinya di tahun 2016 adalah Ubi Kayu sekitar 20,81 ton/ha, diikuti tanaman

Ubi Jalar yaitu 15,76 ton/ha dan tz F* Sawah sekitar 4,91 ton/ha. Dan

yang paling rendah p :
Selain tanafiién, e 00 ) Bnd~ada addzh subsektor

] ‘ ¥

S\
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V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden

Responden dalam penelitian adalah responden yang merupakan nelayan

punggawa dan Sawi di Desa Palalakkang, Karakteristik responden dapat dilihat

pengalaman baru yang berha

datang.

Sebaliknya nelayan yang umurnya relatif tua, mempunya kapasitas
pengelolaan usaha penangkapan yang lebih matang karena banyaknya
pengalaman pahit yang dialaminya, sehingga sangat berhati-hati dalam bertindak

untuk melakukan suatu usaha penangkapan.
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Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh menunjukkan umur
nelayan ikan terbang bervariasi, mulai dari umur 21-50 tahun, komposisi umur
responden nelayan ikan terbang disgjikan padatabel 5.

Tabel 5. Identitas Responden nelayan ikan terbang berdasarkan tingkat umur di
Desa Palalakkang Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.

Umur responden

AS MUHZ

.Fimr ‘i-r:
ik

2 2 C
f1518 =87

¢ Jl‘fif# \

faktor yang cukup penting dalam pengembangan usaha. Terutama kaitannya
dengan penyerapan inovasi yang menunjang pencapaian produksi yang optimal.
Pendidikan formal yang relatif lebih tinggi akan lebih mudahkan nelayan dalam
menerapkan teknologibaru serta teknik-teknik baru dalam usaha penangkapannya,

sehingga dengan demikian kemguan-kemajuan teknologi dalam usaha
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penangkapan telur ikan terbang dapat diaplikasikan dengan cepat dan mudah,
(Mosher,2000).

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan responden nelayan ikan terbang dominan hanya tamatan SD

hingga SMP. Komposisi tingkat pendidikan respoden nelayan ikan terbang

disgjikan pada Tabel 6.

berjumlah 6 orang atau 33,34% .
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5.1.3. Pengalaman Dalam Usaha Penangkapan Telur Ikan Terbang

Pengalaman dalam penangkapan telur ikan terbang dapat dilihat dari
lamanya seorang nelayan dalam mengelola usahanya. Semakin lama nelayan
menggeluti usahanya, maka akan semakin banyak pengalaman yang mereka

miliki, pada umumnya nelayan yang memiliki pengalaman dalam penangkapan

telur ikan terbang yang c g memiliki kemampuan yang lebih

L.- \:i‘hhhff)'
"'h::_# ;’;‘ﬂ i

Total 18 100 %

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2017
Tabel 7 menunjukkan bahwa responden nelayan ikan terbang memiliki
pengaaman dalam penengkapan telur ikan terbang sudah tergolong lama

Sebagian besar memliki pengalaman dalam melakukan usaha penangkapan yaittu
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1-10 tahun berjumlah 2 orang atau 11.12, pengalaman usaha penangkapan 11-20
tahun berjumlah 8 orang atau 44,44 %, kemudian 21-30 tahun berjumlah 8 orang

atau 44,44 %.

5.1.4. Jumlah Tanggungan Keluarga

Tabel 8. Menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga sebagian besar
berada pada interval 3-5 orang yaitu sebanyak 11 orang (61,12%), interval 0-2
orang sebanyak 7 orang (38,88%). Ha ini menunjukkan bahwa jumlah
tanggungan keluarga nelayan responden di Desa Palalakkang Kecamatan
Galesong Berada pada kategori rendah. Jumlah tanggungan keluarga akan

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan pelaksanaan suatu usaha
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penangkapan telur ikan terbang oleh keluarga nelayan yang berkaitan dengan
waktu kerja dalam penyelenggaraan usaha penangkapan. Jumlah tanggungan
keluarga merupakan potens tenaga kerja usaha penangkapan, apabila tenaga kerja
tersebut merupakan tenaga kerja produktif. Namun sebaliknya dapat pula sebagai

beban bagi keluarga apabila tenaga kerja bukan tenaga kerja yang produktif.

5.2. Faktor pendorong dala i'/\*- '

Kelompa ’il 5 MUH‘Q orang pun, biasanya
anggota k Az'lfv% QKASS @

iy,l

E : i: e \'\d&!’h‘f/}/
> O "‘@5’*’“' SR

besar mebuat seseorang hanya bisa menjadi sawi;

3. harga telur yang tinggi sehingga orang banyak yang ingin mencari telur
ikan terbang walaupun hanya menjadi seorang sawi;.
Faktor kekerabatan perekrutan personil perahu, dikalangan kepapalelean

kerap kali masih merupakan faktor utamakhususnya dalam pengangkatan
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pinggawa laut (Juragan). Kalaupun pinggawa lautnya bukan anggota kerabat
papalele, namun setidaknya ada seorang sawi dari anggota kerabatkeluarga
pinggawa darat (papalele) ataupun minimal ada anggota sawi yang sudah akrab
secara turun temurun. menurut informan papalele H. Duni dalam wawancara

bahwa

“ri kamma-kammaya anne s

himi tawwa akboya rikanaya sawi
nasabakna jaimi :

anne erokji akpatolo-tolo,
18l a na_nalukkaki jaki jari

N ,f@

o OEAgan | nionY
\PRASS4

5.3. Hubungan Sosial dan Ekonomi

5.3.1 Hubungan Sosial Nelayan Ikan Terbang

Hubungan sosia komunitas nelayan umumnya memperlihatkan adanya
hubungan antara kelompok sebagai komunitas yang terdiri atas adanya unsur-

unsur pekerjaan yang kompleks selama berlayar. Sebaliknya setelah sampai di
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daratan pun komunitas nelayan tetap diikat oleh suatu ikatan hubungan sosia
yang berlaku dan sudah disepakati secara turun temurun yaitu tentang bagi hasil
Kata dg tompo sebagai punggawa
‘punna aklampa tawwa akboya bayao torani na kiibattu ribontoa
ngeran bayao ni balukangmi mange ripapallea nampa punna

niakmo ballinna massing ni pasuluki ongkosoka nampa nibagei
anjo lakbinna”

Dari hasil wawancara de njukkan bahwa kesepakatan
yang dilakukan anta ,v/: % n sudah lama karena hasil
i ian’] "‘:‘Pclb f:lgf:‘qd! \‘\‘r a dan sawi tetapi
Ve i 4&" 4 J-\* an dibagi
= E\\i‘h'h‘f i’:‘( . T tetap

s u.,:*'fﬁ'“ :"E ﬁr/ & ‘I

% ahd maupun

komunitas itu. Hubungan sosial diantara komunitas nelayan patorani diketahui
adanya tiga kelompok strata sosial atau lapisan. Perbedaan sosial atas strata
didasarkan pada pemilikan atau penguasaan secara nyata atas alat tangkap. Atas
dasar kepemilikan tersebut, dapat dikelompokkan dalam tiga strata yaitu;

1. nelayan pemilik alat tangkap dan modal dalam kategori juragan;
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2. nelayan pemilik aat tangkap dalam kategori nelayan pemilik kecil
(memiliki alat tangkap/perahu akan tetapi tidak memiliki modal);

3. nelayan yang termasuk nelayan buruh atau sawi, yaitu nelayan yang
tidak memiliki modal dan aat tangkap.

Modal yang diperoleh punggawa dari papalele digunakan untuk

perlengkapan operasional kebutuhaf:Sehari-harinya. Berikut ini alur skematik

yang menunjukkan proses \. e dari papalele (pemberi

WG 2
CTATINEE

aluran Dana oleh Pa’palele

Kepada PonggawaMekanisme penyaluran dana pa’palele kepada ponggawa

adalah sebagai berikut :

1. Ponggawa mengajukan usulan secara lisan tentang jumlah pinjaman yang
akandiambil. Syarat utama pa’palele untuk memberikan pinjaman yaitu harus

mengenal baik nelayan pattorani yang ingin meminjam modal, sehingga
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konteks terus dalam komunitas menjadi sangat penting sebagai katalisator
interaksi dalam masyarakat..

2. Pa’palele dan ponggawa mengadakan kesepakatan aturan pinjaman mengenai
bagihasil, jaminan, dan sanksi yang akan dikenakan apabila ponggawa
melanggar kesepakatan yang telah dibuat.

Setelah terjadi kesepakatan, popdgawa dapat langsung mengambil pinjaman

cl e
=

kelompok kerja.Hubungan
antara ponggawa dan sawi sangat dipengaruhi oleh latar belakang terjadinya. Hal
ini sesual dengan pendapat yang menyatakan bahwa, Bachtiar (1997) faktor
pendorong atau motif untuk menjadi sawi adalah hasrat untuk mempertahankan
diri dan mengembangkan hidup. Ha ini menunjukkandua dimensi yang terjaid

sekaligus, yaitu dimensi sosial dan di dalamnya terdapat pula segi-segi yang

40



bersifat ekonomi yang ingin dicapai. Dinamika kerjasama antara sawi dan

ponggawa telah berlangsung cukup

lanma sgak kegiatan penangkapan

berlangsung. Bahkan dapat dikatakan seumur dengan masyarakat pesisir

(Sdlatang, 1976). Karena kedudukandan perannya maka, kewajiban ponggawa

adalah menyediakan sarana dan fasilitas penangkapan serta segala bentuk

(operasional)

'*-

i\mlllr.;//

" 1 DA
6\ "*\1‘*-.:’ ﬂ...

_— =l=¥g
), 2

kebutuhan
non

konsumsi

asilita
il

disebut dengan
istilah “ongkos”

yang diambil dari

hasil produksi.

biaya produksi
yang
dikeluarkan
oleh punggawa.

Menerima
bagian
hasil  dari
punggawa
sebagai
bagian dari
faktor
produksi

Sumber : Data Primer Setelah Diolah,2 017
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Berdasarkan tabel 9 suatu status yang terbentuk dalam komunitas nelayan
patorani, memiliki suatu kewajiban dan hak yang harus dipenuhi antara punggawa
dan sawi .lain halnya pula dengan spesialisasi pembagian kerja, identik dengan
distribus status yang diikuti dengan tugas khusus.

Daam komunitas nelayan patorani, ketika melakukan operasional

penangkapan telah terjadi sp&eial'un belum berlaku surut karena

hampir pekerjaan di kerjakel

1

2

3 i Ve |

4 : A e et R=7000.000; 1

5 Proses Pendorongan Perahu Rp. 1000.000; -
Total Biaya Rp. 84.800.000;

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017.
Untuk satu tahun operasi penangkapan sebanyak 4-5 kali trip. Untuk telur
ikan terbang satu trip dilakukan 20 hari sampai 30 hari. Mesin sebagai tenaga

penggerak, maka kebutuhan oli dan bahan bakar diperlukan.
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Operasi penangkapan telur ikan terbang umumnya dilakukan sebanyak 5
trip. Penangkapan dilakukan pada musim timur (april s/d September). Puncak
produksi musim pemijahan ikan terbangsekitar juli sampai dengan agustus setiap
tahunnya dan pada saat ini semua nelayan telur ikan terbang mel akukan opersai.

Tabel 11. Biaya satu trip tangkap telur ikan terbang di Desa Palalakkang

Biaya/Harga
(Rp)

900.000

32.000

237.000

pengamatan dil apangan:




5.3.2. Proses Penjualan Telur Ikan Terbang.

Mencari telur ikan terbang dilaut lepas merupakan mata pencaharian di
Desa Palalakkang, Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar, Sulawes Sealatan.

Tak tanggung-tanggung potens hasil ikan terbang dalam satu musim dilokasi ini

mencapal 1000 ton .

0i saat ini para

masuk ke pasar

korea, jang dan negara amnya padahal roduknya dari kita
juga” kata H. Duni

Sebenarnya Indonesia bisa mendominasi pasar telur ikan terbang dunia
dan bisa mengatur harga karena memiliki hasil tangkap yang paling besar. Namun
itu bisa tercapai jika mempunya tambahan danauntuk menampung seluruh
tangkapan nelayan di Indonesia. Menurut perhitungan untuk mampu menampun

seluruh tangkapan nelayan harus memiliki dana sekitar 300 milliar.



Nelayan ikan terbang yang ada di Desa Palalakkang meminta harga beli
telur ikan terbang tidak fluktuatif diangka Rp. 300 ribu per kg. Jika begitu dana
yang dibutuhkan sekitar 300 milliar untuk bisa mengendalikan harga telur ikan

terbang.

5.3.3. Sistem Pengggjian

Tradisi pembagiz embagian kerja di  komuntas

nelayan pat 11 S Mu H.. a=puluh persen, seorang
W/

Q‘ ‘k\‘ '*KASS acan s2bagai pemimpin

= 2 mawa tidak

o= \\\i““ "lf///

' ¥ 1‘. il . 1 e , tetap'
L l"{:

Palalakkang K alesoiig-Kabupaien Taka (U dengan ketentuan
pembagian hasilantaralain;

1. Kapa 1 bagian;

2. Mesin satu baian (apabila menggunakan 2 mesin mendapatkan 1,5 bagian,

apabila 3 buah mesin maka akan mendapatkan 2 bagian;



3. Punggawa dan Sawi mendapatkan satu bagian., apabila kapal yang
digunakan milik punggawa maka punggawa berhak atas bagian dari kapal
dan mesin.

Tabel 12. Pembagian hasil untuk punggawa dan sawi dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:
No Spesifikas Individu P Diterima Presentase
1 Pemilik Kapal dari4 \ 3 60%
2 1 20%
3 20% bagian ini

dibagi tiga50%

juru mesin 30 %

-
oo ?’

*F? tu umum

Berdasarkan tabel 13. Menunjukkan bahwa pendapatan punggawa dalam 5

kali melaut yaitu Rp.25.000.000; sedangkan Sawi Rp.10.000.000; di bagi 2 orang
sawi. Jumlah telur ikan terbang yang diperoleh dalam 1 kali berangkat sekitar 100
kg dengan harga perkilo Rp.300.000; dalam lima kali berangkat jumlahnya adalah
Rp.150.000.000 dikurangi dengan modal yang dipakai Rp.96.048.000. jadi

keuntungan yang diterima adalah Rp.53.952.000
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5.4. Sistem Kerja
5.4.1. Fungs Alat Tangkap Nelayan Ikan Terbang

1. Perahu
Perahu sebagal dat yang akan digunakan untuk mencari telur ikan terbang

atau aat transportass menuju, lokasi penangkapan telur ikan. Gambar

bunomi ‘anjo masinaye ke jari anjo
masina tangngaya mami ammantan nipake, jari dari samping
barak daya lari pelan-pelan anjo kappalaka nampa nisarei kode
aganga kana bajikmi kapang ni padongko anjo ballak-ballaka.
Jari punna lakbusuk ngasengmi anjo ballak-ballak ni padongko
ammulumi anjo kappalaka ammoterek mange ri mata angina ni
buno tommi masinaya nampa ri sarel pallewai anjo kappalaka
sollanna tena na sarring aklenggo lenggo antayangi anjo ballak-
ballaka akgenna sialo sallona nampa niangka naik ri kappalaka,
ni jangkaimi anjo bayaoa sollanna sisaklak siagang leko kalukua
iyareka ballak ballaka, kammami anjo seterusnya nigaukan |
pantarak akboya bayao torani”.
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Menurut hasil dari wawancara dengan informan bahwa prose pencairan
telur ikan terbang harus memperhatikan kondisi dari posisi kapa dan juga harus
mengikuti arah mata angin supaya kapal tidak oleng karena angin. Dari proses

penangkapan telur ikan kemudian alat tangkap di masukkan kedalam air

kemudian nelayan menunggu selama 1 hari penuha lalu mengangkatnya kembali

mengalami perubahan antara sebelum dan sesudah awal tahun 1940-an hingga
akhir tahun 1960-an.Sebelum tahun 1940-an, pembagian kerja didasarkan pada
status dan kemampuan sesorang.

Hal itu dapat di temukan dalam kepemilikan modal serta kemahiran dalam
melaut. Sesorang yang diberikan pekerjaan sebagai pinggawa laut (juragan)
bisanya dilihat dari segi pengalaman dan kemahirannya sebagai nahkoda sehingga

48



diberikan kepercayaan untuk memimpin pelayaran. Nelayan patorani yang
menetap di Galesong Kabupaten Takaar terdapat suatu struktur pembagian kerja
daam melakukan aktivitasnya selama melaut. Struktur tersebut antara lain;
pinggawa darat (papalele), punggawa laut (juragan),dan anak buah/buruh nelayan
(sawi). Struktur pembagian kerja itu, mungkin juga sudah lazim di berbagai
komunitas nelayan yang ada di esia. Hal itu diperkenakan, sgjak tahun
1940-an pada komunitas,a ./ .\'w [tu, menjadi suatu hal yang

.-A: qi MUH.@ .> ", Munculnya tuntutan

dipandang perl

profesionalis

enyiapkan makanan,
dan divisi khusus untuk mengoperasikan pakkaa (alat penangkapan). Jenjang
kerja terlihat dari adanya hirarki posis pinggawa dan sawi. Dikalangan sawi
sendiri ada perbedaan status antara sawi biasa dengan sawi yang
bertanggungjawab pada satu devisi kerja. Saat perahu dioperasikan, pembagian

kerjadalam organisasi penangkapan tetap berlaku.
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Anggota organisasi penangkapan tetap berlaku. Anggota organisasi
penangkapan |ebih banyak. Sebagaimana dalam pengoperasian alat penangkapan
ballak-ballak(alat tangkap telur ikan terbang) nelayan patorani, keterlibatan dan
keterikatan sawi dalam sebuah unit pakkga relatif dipermanenkan untuk

bertanggungjawab penuh atas divisi yang dibebankan.

ikan terbang ser

menetapkan kebijaksanaan umum terhadap punggawa laut(juragan). Sedangkan

juragan memimpin langsung para sawi dalam operasi pengumpulan produksi.
Kasus di atas tergambar bahwa pembagian kerja berdasarkan struktur

kepemilikan dan keahlian. Pinggawa laut ( juragan ) merupakan orang yang

dipandang memiliki keahlian khusus tentang laut yang cenderung, tidak dimiliki
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oleh para sawi dalam proses kegiatan kerja. Karena itu, hubungan kerja antar
papalele dan pinggawa (juragan) cenderung berlangsung lama. Daam arti,
hubungan kekerabatan lebih erat dibanding dengan hubungan antara papal€ele
(punggawa darat) mempergunakan atau mendatangkan pekerja/lburuh (sawi) dari

daerah lainnya seperti dari kabupaten Bantaeng dan Jeneponto.Secara implisit

kasus di atas, menggambarkan pul tur yang terbentuk dalam nelayan
1

Lrektur itu, merupakan bagiandari

~HA

antara lain yaitu: (1) mampu menyediakan modal untuk biaya pengoperasian pada
setiap kegiatan pengumpulan produksi; (2)mampu menanggung biaya — biaya
tertentu dari keluarga punggawa dan sawi yang ditinggalkan selama operasi

pengumpulan produksi; (3) mampu memasarkan hasil pengumpulan produksi; (4)
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mampu memberikan biaya-biaya tertentu kepada pinggawa laut (juragan) dan
sawi (buruh) pada musim paceklik.

Seringkali punggawa laut dan sawi terpaksa meninggalkan kelompok dan
pindah pada pada kelompok lain dengan alasan, bahwa papalelenya tidak mau

mengerti tentang kubutuhannya yang mendesak dan juga mengena kebutuhan

F.Er MUH. bng

/ daam hal

_ in :F'-" \'L sampai pada tingkat
\M USTakaan O
A nHKE

papalele. Tetap nengalaman yang banyak
dan luas, umumnya mendapat perhatian-perhatian atau jaminan- jaminan tertentu
dari papalele dalam kelompok pinggawa-sawi. Hal itu, dilakukan oleh papalele
bila terbina hubungan yang harmonis bailk musim penangkapan maupun disaat
musim patorani berakhir.

Perkembangan pasar dan tuntutan produksi, di era sekarang ini papalele
yang memberikan modal pada pinggawa, hampir tidak melalui lagi penjenjangan
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mulal dari sawi hingga menjadi punggawa dan akhirnya menjadi papaele. Akan
tetapi dalam era sekarang, Siapa sgja bisa menjadi punggawa darat (papalele)
sepanjang memiliki akses modal dan akses pasar. Hal itu, menunjukkan bahwa
untuk menjadi papalele dalam erasekarang, hanya didasarkan pada kemampuan

menyediakan modal kerja untuk biayaoperasi. Sedang teknis pengumpulan

produksi dipercayakan pena laut (juragan) bersama-sama
dan kerabatnya sendiri.

sim, perbintangan,
iklim, tata cara dan kesedlamatan pelayaran, sistem penangkapan/pengumpulan
telur ikan terbang, manajemen usaha serta teknologi dan sebagainya.Selain itu,
seorang juragan memiliki kewajiban dan persyaratan yang harus dipatuhi antara
lain; (1) membantu papal ele untuk mencari dan menentukan sawi-sawi yang dapat

menjadi anggota kelompok; (2) menetapkan sistem pembagian kerja para sawi;
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(3)bertanggungjawab terhadap keselamatan para sawi dan setiap alat produksi
yang digunakan selama dilokasi penangkapan/ pengumpulan produksi; (4)
mengumpulkan semua hasil produksi untuk diserahkan kepada papaléele
(punggawa darat); (5) membantu papalele dalam menentukan upah untuk sawi;
(6) penyalur aspirasi para sawi untuk keluhan-keluhan tertentu dalam kelompok.

Dalam komunitas nelayan Patoranipasialisasi demikian berdasarkan klasifikasi

pekerja berdasarkan ketey ‘n"'d/ \ he




VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kessimpulan

1. Faktor pendorong sawi dalam bergabung punggawa adalah faktor

kekerabatan dan keterbatasan modal dalam perekrutan personil perahu,

dikalangan kepap ap kali masih  merupakan faktor

sudah disepakati secaraturun temurun yaitu tentang bagi hasil.
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6.2. Saran

1. Diperlukan peran pemerintah untuk berperan aktif dalam penenatapan harga
jual telur ikan terbang supaya nelayan dapat menikmati hasil yang baik

2. Untuk nelayan ikan terbang harus lebih giat lagi dalam melakukan proses
penangkapan supaya hasil tangkapan dari nelayan akan meningkat

3. Untuk peneliti selanjutnya Alsardnks dalam melakukan penelitian harus
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Lampiran 2. |dentitas Responden

I dentitas responden nelayan (Punggawa)

No Responden Tahun | Pendidikan | Jumlah | Pengalaman

(Usia) Anggota Kerja

Keluarg
a

1 | Kaharudin Dg. Tompo 3 20 tahun
2 2 20 tahun
3 3 20 tahun
4 - 16 tahun
5 10 tahun
6 30 tahun
7 27 tahun
8

26 tahun
28 tahun
25 tahun
22 tahun
30 tahun
20 tahun
24 tahun
20 tahun

Blojo/~Njoa|~whie




Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Perahu yang akan digunakan dalam pencarian telur ikan terbang



Lampiran 2 (Lanjutan) Dokumentasi Pendlitian

Gambar 4. Proses pengangkutan alat tangkap telur ikan terbang menuju perahu



Lampiran 2 (lanjutan) Dokumentasi Penelitian
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Gambar 6. Sawi yang mempersiapkan keperluan di perahu



Lampiran 2. (Lanjutan) Dokumentasi Penelitian

Gambar 8. Telur ikan terbang
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